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Bab 2 

Landasan Teori 

 

 

2.1. Proses Pengembangan Produk 

Sebuah proses adalah suatu urutan langkah-langkah yang bisa mengubah satu set 

input ke dalam satu set output. Penelitian untuk pengembangan dan perancangan 

produk menurut Ulrich dan Eppinger memiliki beberapa langkah awal. Langkah 

awal yang dilakukan adalah penyusunan konsep.[3] Kebanyakan manusia 

mengenal dengan baik bahwa proses fisika, seperti yang digunakan untuk 

memanggang kue atau untuk merakit sebuah mobil. Perancangan suatu alat juga 

perlu didasari oleh pengetahuan kegunaan alat atau data dari alat yang akan 

dirancang.[4] Proses pengembangan produk adalah urutan langkah-langkah atau 

kegiatan yang suatu perusahaan mempekerjakan untuk  memahami, mendesain, dan 

memasarkan produk. Banyak dari program-program ini adalah langkah dan 

aktivitas yang intelektual dan bersifat organisasi daripada fisik. Beberapa organisasi 

mendefinisikan dan mengikuti yang begitu jelas dan rinci proses pengembangan, 

sementara yang lain bahkan mungkin tidak mampu mendeskripsikan proses. 

Disamping itu, semua organisasi mempekerjakan proses pada paling tidak sedikit 

yang berbeda dari yang dari segala macam organisasi. Bahkan, perusahaan yang 

sama dapat mengikuti proses yang berbeda untuk tiap-tiap jenis proyek 

pengembangan. 

 

2.2. Concept Development 

Tahap pengembangan konsep mengidentifikasi kebutuhan target pasar alternatif. 

Konsep produk yang dihasilkan dan dievaluasi kemudian satu atau lebih konsep 

dipilih untuk pengembangan lebih lanjut dan pengujian. Konsep adalah gambaran 

dari bentuk, fungsi, dan fitur dari produk dan biasanya disertai dengan satu set 

spesifikasi, analisis dari produk kompetitif, dan sebuah pembenaran proyek  

ekonomi. 
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2.2.1. Mission Statement 

Mission Statement digunakan untuk mendefinisikan visi produk. Objek yang 

didefinisikan dengan pernyataan visi mungkin terlalu umum karenanya tidak bisa 

digunakan untuk mengatakan secara spesifik teknologi yang digunakan atau apakah 

penting untuk menspesifikasikan tujuan dari fungsi seperti produksi dan operasi 

pelayanan. Untuk membuat petunjuk yang lebih jelas untuk pengembangan produk, 

tim akan membuat definisi secara detail tentang target pasar dan dari asumsi yang 

akan dijalankan tim pengembang.[5] 

 

Tabel 2.1. Contoh mission statement 

  

 

Berikut adalah informasi yang dikandung dalam Mission Statement: 

a. Product Description: 

Deskripsi singkat dari produk. Menjelaskan fungsi produk secara singkat. 
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b. Benefit Proposition: 

Hipotesis yang memvalidasi alasan kenapa pelanggan membeli produk tersebut. 

c. Key Business Goals: 

Tujuan yang ingin dicapai, mencakup waktu, biaya, dan kualitas, contohnya 

waktu pengenalan produk, performa finansial yang diinginkan. 

d. Target Markets: 

Target pasar untuk produk. Suatu produk mungkin mempunyai beberapa pasar. 

Bagian ini menjelaskan target pasar utama dan target pasar cadangan. 

e. Assumption and Constraints: 

Asumsi harus dibuat secara hati-hati. Walaupun batasan membuat batasan 

terhadap jangkauan pengembangan produk, tetapi bisa membuat pengembangan 

dapat dilakukan. 

f. Stakeholder: 

Stakeholder adalah siapa saja yang terdampak oleh suksesnya pengembangan 

produk. Daftar stakeholder meliputi pelanggan akan membuat keputusan apakah 

akan membeli produk tersebut atau tidak. 

 

2.2.2. Idenifikasi Kebutuhan Pelanggan 

Proses pengembangan produk diawali dengan memahami persepsi dan harapan 

konsumen terhadap produk.[6] Proses dari identifikasi kebutuhan pelanggan adalah 

sebuah bagian integral dari sebuah proses pengembangan produk dan sangat 

berkaitan dengan identifikasi peluang, perencanaan produk, pengembangan konsep, 

pemilihan konsep, perbandingan kompetitif, dan pembentukan dari spesifikasi 

produk.[5] Misi dari perusahaan industri secara umum adalah memenuhi kepuasan 

pelanggan dengan membuat produk yang cocok dengan kebutuhan pelanggan. Misi 

ini dapat dicapai oleh perusahaan dengan cara menjaga integritas seluruh produksi 

dan kegiatan yang membantunya dengan baik.[7] Mengidentifikasi kebutuhan 

pelanggan itu sendiri adalah sebuah proses. Berikut adalah langkah langkah yang 

dilakukan dalam identifikasi kebutuhan pelanggan:  

a. Mengumpulkan data mentah dari masyarakat atau konsumen. 
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Untuk mendapatkan informasi berkualitas, sebaiknya informasi bersumber 

langsung dari pelanggan, mengumpulkan informasi terkait kontak pelanggan 

dan pengalamannya dalam menggunakan produk. Tiga metode yang umumnya 

digunakan adalah sebagai berikut: 

 

1. Wawancara: 

Tim pengembang berdiskusi langsung dengan seorang pelanggan. 

2. Grup fokus:  

Diskusi grup selama dua jam didampingi moderator dengan banyak 

pelanggan 8 – 12 pelanggan. Grup fokus biasanya diadakan di suatu ruangan 

dengan tim pengembang mengawasi diskusi dibalik cermin transparan. 

3. Observasi produk yang sedang digunakan: 

Melihat pelanggan menggunakan menggunakan produk yang sudah ada atau 

memberikan tugas yang akan ada di produk baru yang sedang dikembangkan 

yang tujuannya menemukan detil penting tentang kebutuhan pelanggan. 

 

b. Menafsirkan data mentah dalam hal kebutuhan pelanggan. 

 

Tabel 2.2. Data pernyataan pelanggan dan interpretasinya 

 

Kebutuhan pelanggan yang dinyatakan sebagai pernyataan tertulis dan adalah 

hasil dari menafsirkan kebutuhan yang didasari data mentah yang dikumpulkan 

dari pelanggan. Setiap pernyataan atau pengamatan (sebagai terdaftar pada set 
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kedua kolom data) template mungkin diterjemahkan ke dalam sejumlah 

kebutuhan pelanggan. Setelah itu kebutuhan yang telah diinterpretasi diubah 

menjadi pernyataan kebutuhan. Ada lima arahan untuk menulis pernyataan 

kebutuhan, dua arahan pertama penerjemahan fundamental dan kritis dan 

efektif.[5] Tiga arahan lainnya adalah untuk memastikan konsistensi dari 

parafrase pernyataan kebutuhan. Berikut adalah contoh dari pernyataan 

kebutuhan: 

 

Tabel 2.3. Pernyataan kebutuhan 

 

 

2.2.3. Generasi konsep 

Produk konsep ini perkiraan deskripsi, teknologi bekerja prinsip-prinsip, dan 

membentuk dari produk. Produk memenuhi pelanggan dan dapat berhasil 

dikomersialkan tergantung ke sebuah ukuran besar terhadap kualitas yang 

mendasari konsep. 

a. Generasi konsep dimulai dengan satu set target kebutuhan pelanggan dan 

spesifikasi dan hasil dalam satu set konsep produk dimana tim akan membuat 

sebuah pemilihan.  

b. Pada kebanyakan kasus, tim pengembangan yang efektif akan menghasilkan 

ratusan konsep, yang 5 sampai 20 dimiliki pertimbangan serius selama konsep 

kegiatan seleksi berikutnya. 

c. Metode generasi konsep terdiri dari lima tahapan yakni: 
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1. Klarifikasi masalah. 

2. Riset eksternal. 

3. Riset internal. 

4. Eksplorasi secara sistematis. 

5. Merefleksikan pada solusi dan proses. 

d. Generasi konsep adalah suatu intrinsik yang proses kreatif, yang dapat 

memberikan keuntungan bagi dari tim menggunakan metode terstruktur. Seperti 

suatu pendekatan memungkinkan penuh eksplorasi dari desain ruang dan 

mengurangi kesempatan pengawasan dalam tipe dari solusi konsep dianggap. 

Hal itu juga bertindak sebagai peta bagi orang-orang anggota tim yang kurang 

berpengalaman dalam desain pemecahan masalah. 

 

2.2.4. Seleksi Konsep 

Seleksi konsep adalah proses mengevaluasi konsep sehubungan dengan kebutuhan 

dan pelanggan kriteria lain, membandingkan relatif dari konsep kelebihan dan 

kekurangan, dan memilih salah satu atau lebih konsep untuk penyelidikan lebih 

lanjut, pengujian, atau pengembangan. Berdasarkan generasi konsep, semakin 

banyak konsep yang muncul maka semakin baik. Pengembang dapat memilih 

arternatif konsep. Konsep tidak diberi ukuran detail tetapi hanya bentuk dan 

dimensi dasar dari produk.[8] Seleksi konsep ini sering dilakukan dalam dua tahap 

sebagai cara untuk mengelola kompleksitas mengevaluasi puluhan konsep produk. 

Ikuti tahap proses seleksi konsep:  

a. Mempersiapkan matriks seleksi. 

b. Menilai konsep. 

c. Peringkat konsep. 

d. Menggabungkan dan meningkatkan konsep. 

 

2.2.4.1. Concept Screening 

Penyaringan konsep didasarkan pada sebuah metode dikembangkan oleh almarhum 

Stuart Pugh dan sering disebut konsep Seleksi Pugh.Tujuan tahap ini adalah untuk 
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memperkecil nomor konsep dengan cepat dan untuk meningkatkan konsep. Berikut 

adalah matriks screening: 

 

Tabel 2.4. Matriks concept screening 

 

 

2.2.4.2. Concept Scoring 

Concept scoring digunakan ketika peningkatan resolusi akan dapat lebih baik saat 

diferensiasi konsep yang bersaing. Pada tahap ini tim memilih relatif pentingnya 

dari kriteria pemilihan yang berfokus pada perbandingan dengan menghormati satu 

sama kriteria. Konsep hasil ditentukan oleh jumlah bobot peringkat tersebut.  

Berikut adalah matriks concept scoring: 
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Tabel 2.5. Matriks concept scoring 

 

 

Seperti saat screening, tim akan lebih mudah fokus dengan menilai semua konsep 

dengan suatu kriteria. Dikarenakan kebutuhan resolusi tambahan untuk 

membedakan konsep-konsep yang ada. Skala 1 sampai 5 digunakan untuk 

penilaian. 

 

2.2.4.3. Ranking Konsep 

Setelah seluruh konsep diberi nilai atau rating, skor bobot dihitung dengan 

mengalikan skor mentah kriteria bobot. Total skor untuk tiap konsep adalah 

jumlah dari skor beban. Setiap konsep diberikan rangking setelah diketahui skor 

totalnya. 

 

  

(Ulrich, Eppinger, 158, 2016) 
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2.3. System-Level-Design 

Tahap System-level-Design termasuk definisi dari arsitektur produk, dekomposisi 

produk ke dalam subsistem dan komponen, desain awal dari komponen kunci, dan 

pembagian tanggung jawab untuk detail desain baik internal maupun eksternal 

sumber daya. Rencana awal untuk sistem produksi dan perakitan akhir biasanya 

didefinisikan selama fase ini juga. 

 

2.3.1. Arsitektur Produk 

Arsitektur produk adalah tugas dari unsur fungsi dari suatu produk untuk 

penyusunan fisik dari produk. Tujuan dari adanya produk arsitektur adalah untuk 

mendefinisikan penyusunan fisik dasar dari produk dalam hal apa yang telah 

mereka kerjakan dan apa interface bagi perangkat lainnya. .Keputusan 

memungkinkan desain arsitektur yang terperinci dan menguji bahan pengembangan 

ini akan ditugaskan untuk tim, individu, dan/atau pemasok, sedemikian rupa 

sehingga pengembangan bagian-bagian yang berbeda dari produk dapat dilakukan 

secara bersamaan.  

 

Arsitektur produk akan memiliki implikasi mendalam untuk produk berikutnya, 

kegiatan pembangunan dan untuk pembuatan dan pemasaran produk yang telah 

selesai, itu harus dibentuk dalam sebuah usaha cross-functional tim pengembangan. 

Hasil akhir dari kegiatan ini merupakan perkiraan tata letak geometris dari produk, 

gambaran bagian utama, dan dokumentasi kunci interaksi di antara bagian. Berikut 

adalah metode empat tahap untuk membuat struktur dari proses keputusan: 

a. Buat skema dari produk. 

b. Kelompokan elemen-elemen dari skema. 

c. Buat layout geometric kasar. 
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Berikut adalah contoh diagram skema dari produk printer: 

 

 

Gambar 2.1. Skema produk printer 

 

Setelah skema produk dibuat. Elemen pada skema dibuat menjadi chunk atau 

bagian yang lebih besar. Berikut adalah contoh diagram elemen menjadi chunk 

pada produk printer: 

 

 

Gambar 2.2. Chunk dari element pada skema produk printer 
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Terdapat sembilan chunk dari hasil klasterisasi elemen pada skema produk. 

Langkah berikutnya adalah pembuatan tata letak geometrik kasar dari produk. 

Berikut adalah contoh dari tata letak geometrik kasar pada produk printer: 

 

 

Gambar 2.3. Tata letak geometrik printer 

 

2.4. Prototyping 

Prototype adalah penggambaran dari produk sepanjang satu atau lebih dimensi 

kepentingan.  Definisi ini menyatakan setiap entitas menunjukkan setidaknya satu 

aspek menarik dari produk itu bagi tim pengembangan dapat dilihat sebagai 

prototipe. Definisi ini menyimpang dari penggunaan standar di bahwa ini termasuk 

bentuk yang beragam dari prototipe seperti sketsa, konsep model matematika, tes 

simulasi komponen, dan produk versi pra produksi yang berfungsi penuh. Membuat 

prototipe adalah proses pengembangan seperti percobaan untuk produk. Prototipe 

yang digunakan untuk belajar, komunikasi, integrasi, dan target. Sementara semua 
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jenis dari prototipe dapat digunakan untuk tujuan semua ini, prototipe fisik biasanya 

lebih baik bagi komunikasi, dan prototipe komprehensif lebih baik untuk integrasi 

dan target. 

 

 

Gambar 2.4. Berbagai tipe dari prototipe 

 

Prototipe dapat berupa fisik maupun analitis tapi itu hanya untuk produk nyata yang 

diproduksi manufaktur. Prototipe yang sepenuhnya komprehensif pada umumnya 

berupa prototipe fisik. Prototipe kadang-kadang berisi kombinasi dari unsur-unsur 

analitis dan fisik. 

 

2.5. Estimasi Biaya Manufaktur 

Proses produksi merupakan pengelolaan input menjadi output. Input yang 

dimaksud adalah bahan baku langsung, tenaga kerja langsung dan biaya overhead 

pabrik yang diproses menjadi produk jadi/selesai.[9] Biaya manufaktur adalah 

jumlah dari semua biaya yang dikeluarkan untuk input dari sistem dan untuk 

pembuangan limbah yang diproduksi oleh sistem. Sebagai metrik dari biaya untuk 

produk, perusahaan yang diajukan menggunakan unit biaya manufaktur, biaya yang 

dihitung dengan membagi total biaya manufaktur periode tertentu (biasanya 
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seperempat atau setahun) dengan jumlah unit dari produk diproduksi selama 

periode tersebut. 

 

 

Gambar 2.5. Elemen dari biaya manufaktur sebuah produk 

 

Biaya manufaktur terdiri dari tiga kategori, yaitu: 

a. Biaya komponen: komponen-komponen dari produk termasuk pembelian 

komponen dari supplier. 

b. Biaya perakitan: Barang diskrit biasanya dirakit dari beberapa bagian. Proses 

perakitan hampir selalu melibatkan upah pekerja dan kemungkinan 

menimbulkan biaya peralatan. 

c. Biaya overhead: overhead adalah kategori yang digunakan mencakup biaya 

lainnya. Biaya overhead dibedakan menjadi dua tipe yaitu support cost dan 

indirect allocation 

 

2.5.1. Bill of material 

Bill of material (BOM) adalah penggambaran suatu produk yang terdiri dari 

komponen-komponen, material atau bahan untuk merakit sebuah produk. Desain 

untuk manufaktur biasanya mencampur Bill of material dengan informasi biaya, 

berikut adalah contoh dari BOM suatu produk dengan informasi biaya: 

 

 

 



18 

 

Tabel 2.6. Bill of material 

 

 

Bill of material tersebut ditambahkan informasi dari biaya produksi, perakitan, serta 

overhead. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


